
 

 

 

BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah serangkaian analisis yang telah dilakukan, penulis menemukan 

hubungan dari tiap tahapan analisis. Berdasarkan hasil yang di dapat dari 

penelitian ini, maka penulis mencoba menarik kesimpulan untuk menjawab 

rumusan masalah yang ada pada Bab I, yaitu: 

1. Surat Kabar Harian Media Indonesia memprofilkan Surya Paloh sebagai 

sosok yang paling pantas memimpin Partai Golkar selanjutnya. Ia 

digambarkan sebagai sosok yang tegas, mandiri, memiliki visi dan misi 

terbaik, mencintai Partai Golkar dan para kader, tidak menggunakan uang 

dan kekuasaannya untuk mendapatkan dukungan secara instan dan dengan 

kepemimpinannya, rendah hati, memberikan semangat baru kepada kader 

dan nantinya jika Surya Paloh dipercaya untuk menjabat selama lima 

tahun ke depan diyakini akan dapat membawa Partai Golkar untuk 

memenangkan Pemilu 2014 kemudian.  

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan redaksi Media Indonesia, bapak 

Yohanes Widodo, ditemukan bahwa pada pemberitaan Munas Golkar ke 

VIII mempunyai frame sendiri. Frame tersebut adalah Surya Paloh adalah 

tokoh yang paling pantas memimpin partai tersebut, karena ditinjau dari 

persayaratan calon Ketua Umum Partai Golkar dalam pasal 12 ayat 3 

Anggaran Rumah Tangga Partai Golkar, dan dari keaktifan dan hasil yang 



 

 

 

pernah diberikan kepada partai, hanya Surya Paloh lah yang dianggap 

layak untuk menjadi Ketua Umum Partai Golkar selanjutnya. Media 

Indonesia membentuk bahwa Surya Paloh adalah sosok yang paling pantas 

untuk memimpin Golkar dibandingkan dengan calon lainnya. 

Tetapi dalam hal ini Media Indonesia menolak untuk dikatakan berpihak 

kepada salah satu calon. Karena menurut Media Indonesia setiap 

keputusan tidak tidak diambil oleh satu pihak melainkan melalui rapat 

redaksi dimana rapat tersebut dihadiri oleh beberapa kepala yang saling 

terlibat dalam diskusi. Sehingga hal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai 

keberpihakan karena diambil dan disetujui oleh banyak pihak. 

 

B. SARAN 

Dalam penelitian ini, peneliti tentunya menyadari bahwa penelitian yang 

dibuat oleh peneliti ini masih jauh dari sempurna, masih memiliki banyak 

kelemahan dan kekurangan dalam proses penelitian. Selama proses penelitian 

banyak kendala yang dialami peneliti, secara individu tak jarang peneliti 

mendapati kesulitan dalam membedah kalimat atau makna kata pada berita dalam 

analisis level teks, bukan tidak mungkin bahwa peneliti kurang teliti menangkap 

frame media pada teks berita. Sedangkan  level  konteks, kendala dari pihak media 

seperti ketidakbersediaan  narasumber untuk diwawancara maupun terbatasnya 

waktu narasumber oleh kesibukan pekerjaan mereka.  

Peneliti dalam penelitian ini ingin memberikan saran kepada SKH Media 

Indonesia untuk aspek praktis yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk 



 

 

 

menambah referensi Media Indonesia dalam pemberitaannya. Secara teknis 

pemberitaan yang dilakukan Media Indonesia telah memenuhi standar 5W+1H, 

dimana setiap unsur telah terkadung di dalamnya. Tetapi unsur dimana 

pemberitaan harrus seimbang dimana meliput dari berbagai pihak tidak dilakukan 

oleh Media Indonesia. Kalauupun ada perbandingannya tidak bisa disamakan 

dengan berita yang memuat tentang Surya Paloh. Peneliti melihat bahwa Media 

Indonesia tidak hanya melakukan kecondongan dalam pemberitaan tetapi juga 

jumlah berita yang dihasilkan. Berkaitan dengan hal ini, hendaknya Media 

Indonesia mengkaji ulang jumlah porsi pemberitaannya. Sehingga tidak 

terbentuknya prasangka bahwa Media Indonesia berpihak atau melebihkan satu 

calon dibandingkan calon yang lain. 
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HASIL INTERVIEW 
 

Keterangan :  
Y : Yohanes Widodo 
M : Monalisa 
 
[Perkenalan dan pembicaraan maksud dan tujuan interview] 

M : Tadi katanya bapak sedang rapat yah? 

Y : Iya. Tadi bahas semua yang bakal diterbitkan besok. Seperti ini dan ini 

(menunjukkan ke layar komputer) tadi pagi ini dibahas jam 9 pagi. Kemudian 

nanti hasilnya seperti ini. 

M : Oh, katanya habis ini mo rapat lagi yah pak? 

Y : Iya. Siang tadi sudah masuk rapat budget jam 12. Ngerti kan maksudnya 

rapat budget? Rapat budget itu bukan budget duit, tapi penentuan placement berita 

besok. Placement nanti untuk mengklasifikasikan berita masuk dalam kategori 

berita apa. Nanti halaman berapa, apa masuk halaman depan atau halaman biasa. 

Terus berita tadi sudah sesuai dengan angle atau frame yang tadi kita rencanakan 

tadi atau belum. Kalau belum hubungi wartawan lagi buat di dalamin lagi, 

diulang, di interview lagi atau dikembangkan lagi. Kalo udah kita liat 

kedalamannya dan kelengkapannya baru setelah itu kita tentukan penempatannya 

dimana. Misalnya berita ekonomi ini, ini tentang infestasi yang penting nih. Jadi 

jangan dimasukkan ke dalam halaman ekonomi, mungkin bisa juga headline. Nah 

hasil dari rapat budget itu seperti ini, ini kan sudah ada hasil buat berita besok. 

Kamu bisa cek besok pasti sama seperti ini, kecuali ada berita baru mungkin aja 

bentuknya bukan seperti ini lagi. Intinya apa yang ditulis dalam kolom1, kolom 2, 

kolom 3 semua ditentukan di rapat nanti. Habis ini saya ada rapat lagi. 

 M : Jadi kalau misalnya ada kejadian besar yang terjadi di malam hari yang 

berpotensi jadi headline, masih ada rapat lagi pak yang menentukan pembentukan 

yang tadi. Misalnya aja bentuknya sudah fix ni, itu seperti apa pak? 

Y : Iya, tetap ada. Semua tetap ada rapatnya. Kan seperti saya bilang tadi 

habis ini saya masih ada rapat lagi, nantinya masih ada rapat evaluasi lagi. Jadi 

rapatnya masih belum selesai nih. Jadi penjelasannya seperti ini kita sudah mulai 

menyeleksi untuk berita besok dari rapat jam 12 tadi. Kan temen-temen wartawan 



 

 

 

sudah pada ngirimin beritanya tadi lewat gprs, nanti kita liat satu-satu. Ada 

evaluasi jam 1 nya, di evaluasi itu macam-macam dibahas. Kemudian setengah 

tiga nanti itu rapat penajaman dari hasil yang tadi, kemudian ada rapat untuk 

editorial.  Nanti jam tiga lagi ada rapat penajaman untuk memperbaiki lagi hasil-

hasil yang sudah direvisi tadi. Nanti jam 5 dilanjutkan rapat design, dan masih ada 

rapat lainnya lagi selanjutnya. 

M : Siapa saja pak yang ikut dalam rapat 

Y : Semua redaktur dan semua asisten kepala divisi, itu wajib ikut. 

Seharusnya saya harus ikut dalam rapat ini dan sebelumnya, tapi karena sibuk yah 

nanti sore saja saya ikut rapat selanjutnya.  

M : Bagaimana jika berita yang dikirim tidak memenuhi kriteria penulisan 

menurut rapat redaksi?  

Y : Dalam rapat redaksi  itu kita semua terbuka untuk diskusi. Jadi pasti kita  

diskusikan dulu. Misalnya “loh ini angelnya ko seperti ini. Materil yang dikirim 

kaya gini ni. Di cek dulu.. kenapa yang di dapat kaya gini”. Atau kita diskusi lagi 

mungkin saja ada fakta lain, seperti ada perkembangan di lapangan. Kita kan ga 

tau, ajdi yang di lapangan yang harus memberitahu kita. Jadi nantinya perubahan 

angel berita bisa kita bicarakan dulu di rapat redaksi.  

M :Oh jadi yang bisa saya gambarin itu seperti ini yah pak, jadi jam 9 itu 

diadakan rapat untuk menentukan angel berita lalu dikirimkan kepada wartawan.. 

lalu sebelum jam 12 itu sudah dikirimkan ke sini nanti jam 12 diseleksi lagi. 

Mulai dari penyeleksian kolom, berita nya sudah pas.. terus dikirimkan lagi 

kepada wartawan kalo kurang pas. dikirimkan lagi kepada rapat.. sampai akhirnya 

rapat budget final seperti itu.. 

Y : Iya.. bisa juga seperti itu.. tapi ga seribet itu juga.. karena biasanya 

diskusnya.. ee kecuali mungkin anak baru perlu diskusnya lamaa.. jadi kalo 

temennya yang lama sudah mengenal lapangan, jadi diskussnya.. yang ini aja yah, 

jadi mereka langsung siap.. jadi pasti angelnya lebih mudah diskuss dengan 

temen-temen reporter yang udah lama. Kalo anak baru biasanya lebih bingung. 

M : Idealis? 

Y : Bukan idealis, tapi kadang menuju lokasi aja masih bingung.. 



 

 

 

M : Oh.. saya pikir karena idealis. Kan masalahnya reporter baru itu banyak 

keinginan menangkap banyak hal gitu pak.. 

Y : Oh gapapa.. boleh aja.. jadi kalo dia punya ide-ide baru, sangat mungkin.. 

disampaikan dulu, jangan sampai nanti waktu dia kirim ko lain.. kamu dapat apa, 

kamu nyari apa.. ternyata tidak punya listening yang baik.. oh, kamu salah 

tangkap.. fakta itu kan ga semata yang dilihat begitu aja. Apalagi di politik.. fakta 

itu ga semata yang dilihat ini, fakta ini ternyata ada untaian ke belakang. Kenapa 

memang orang ini bisa berkata seperti ini..  ada fakta-fakta lain yang tidak 

keliatan, yang melatarbelakangi.. oh dulu dia pernah begini, pernah 

menyampaikan ini... kenapa sekarang ini Golkar ngotot sekali menyetujui 

pembangunan di taman ria untuk mall.. itu pasti ada rentetan ke belakang.. jadi 

tidak dengan tiba-tiba.. bukan karena Golkar tidak paham tata ruang..  kira-kira 

gini, kenapa ini didukung.. backgroundnya ini panjang.. artinya kalo fakta ini 

yang ditangkap berarti fakta semu itu yang ditangkap, kalo dia liat yang seperti 

tadi yah.. fakta sesungguhnya itu panjang.. harus dilihat seiapa yang diambil 

dalam masalah itu, apa perannya.., dan lain-lain lah.. siapa orang Golkar yang 

main disitu.. yang.. 

M :Punya saham misalnya.. 

Y : Iya mungkin punya saham, loh iya.. Ini ga keliatan, ga ada misalnya ga 

ada di fraksi, ga ada di komisi, ga ada di ruang kerja.. jadi faktanya ga keliatan.. 

Nah itu biasanya yang kaya gitu kalo dia punya referensi,nah referensi  itu didapat 

dari mana... yah referensi itu biasanya di dapat dari lapangan, atau background.. 

ada inside storynya. Fata itu ga telanjang sepertiini.. ga utuh kaya ini, jadi kalo dia 

nangkap seperti ini saja maka kecele dia.. Dia ga nangkap apa-apa.. malah 

diketawain orang.. 

M : Karena itu dari Media Indonesia sendiri selalu memberikan frame kepada 

wartawan pak?? 

Y : Pasti ada frame.. Kecuali ada lagi yang lain dibawa mereka berarti oo.. 

ada yang lain lagi..Garis besarnya.. misalnya gini soal pembangunan mall di 

taman ria, senayan.. frame nya jelas..pembangunan taman ria dulu adalah aset 

negara, pembangunan itu sudah menyalahi tata ruang mengenai fungsi utama 



 

 

 

lingkungan senayan.. gitu.. itu framenya.. jadi apapun ceritanya... framenya tetap 

kesini, yaitu menyalahi tata ruang, menyalahgunakan fungsi taman ria, lalu 

kepentingannya untuk apa.. istilahnya ini untuk kepentingan publik.. mall kan 

kepentingan publik, iya.. tapi kan private, ada yang ngantongin keuntungannya 

kan gitu.. nah itu, kepentingan publik yah DPR, lapangan, geloraaa... nah itu 

kepentingan publik kan gitu. Kantor PONI nah itu kepentingan publik.. tapi kalo 

hotel mulya, kan itu bukan kepentingan publik meskipun juga ruang publik tapi 

kan kepemilikannya kan private.. nahhh, gimana cara menggunakan aset publik 

untuk kepentingan private.. kan ada alurnya, sesuai dengan aturannya ga.. jadi 

frame media pasti kesitu, kemanapun arah interview nya atau siapapun 

narasumbernya.. framenya pasti kesitu.. jadi frame itu udah jelas.. gitu.. 

M : Nah, kalo begini pak.. Kan penelitian saya ini tentang majunya Surya 

Paloh dalam munas Golkar.. dari Media Indonesia sendiri ada framenya juga 

pak?? 

Y : Maksudnya..?? 

M : Yah, maksudnya apakah ada frame.. framenya apa.. karena mengingat 

kan Surya Paloh ada andil dalam Media Indonesia.. 

Y : Bukan andil lagi tapi memang owner.. memang pemilik.. 100%... 

M : Hehehehe.. Iya.. maksud saya pemilik.. Nah, waktu itu frame media 

sendiri apa pak?? 

Y : Ohh itu.. sekali lagi ada frame. Kalau frame selalu ada frame.. Mungkin 

begini, pada dasarnya munas itu kan peristiwa yang terbuka kan.. itu fakta publik, 

fakta yang terbuka.. kalau berkaitan dengan Surya Paloh.. frame media.. apa 

namanya.. tetap dalam konteks itu.. maksudnya gudance yang kita berikan.. 

maksudnya kita tidak melarang apa-apa.. fakta tetaplah fakta, fakta yang terjadi 

disana.. mulai dari persiapan, hotel yang disewa dan sebagainya-sebagainya itu 

kan ada yang kita sampaikan.. kalo dalam berita ini kita standar maksudnya tidak 

bilang jangan meliput aburizal bakrie.. engga.. itu fakta publik.. jadi dalam munas 

itu fakta publik itu harus disampaikan apa adanya. Lalu yang pasti anda curigai 

Ooo pasti media itu jangan meliput lawannya pak Surya.. 

M : Hahahaha 



 

 

 

Y : Pasti ga mungkin.. karena ga mungkin pak surya disana hadir tanpa 

kompetitornya kan gitu.. tetap kemasan beritanya sama aja, hanya mungkin 

framenya kalo misalnya gini pasti angel nya kebetulan.. meskipun kebetulan 

pemiliknya Surya Paloh. Sebenarnya kalo teman-teman bisa analisis akan lebih 

enak kalo dianalisis per material.. per konten gitu.. framenya seperti apa.. 

kemudian.. Ooo pasti cenderungnya membela Surya Paloh.. seebenarnya kita ga 

bisa membela surya paloh dalam situasi seperti itu, bahkan kemudian ketika surya 

paloh kita beritakan.. day by day kita hanya memberitakan perkembangannya 

gitu.. sebenarnya itu.. pasti media dalam posisi artinya kalo harus menyampaikan 

informasi.. informasi seperti apa.. karena apa..karena orang pasti curiga, media 

indonesia karena milik Surya Paloh.. pasti memihak Surya Paloh.. Tapi memihak 

seperti apa sebenarnya.. ini yang sult bagi media sebenarnya, karena ical pun 

pasang iklan di media. Jadi pada waktu itu yah, jadi kita ga bisa menutupi karena 

media indonesia itu aset publik.. kita tidak bisa menutupi, dan menghindar adanya 

kepentingan publik akhirnya mau tidak mau kita harus bersikap netral.. nah, setiap 

hari kita memberitakan misalnya proses munas.. kalo pun misalnya kita itu.. 

misalnya media indonesia waktu  itu misalnya 38 halaman, kalo misalnya ada 

berita kecil tentang surya paloh, itu menurut saya tidak bisa dikatakan memihak 

Surya Paloh. Karena apa dari segi apa ini ada yang satu kolom ada dua kolom 

gitu, itu kan berita kecil.. jadi pemihakannya dimana.. sebenarnya menurut saya 

itu agak sulit juga, karena punishment seperti itu.. bahwa publik yang menilainya 

bahwa surya paloh menggunakan medianya, kalo menggunakan medianya kenapa 

bisa kalah juga gitu.. karena media juga ga bisa berbuat apa-apa terhadap fakta 

itu.. jadi media itu sebenarnya hanya sebagai penonton yang sama-sama kita 

menyaksikan dan menyampaikan informasi. Karena tidak mungkin kita yang 

mengatur permainan gitu kan. Orang-orang media ga ada yang kesana, pimpinan-

pimpinan ga ada yang kesana, orang metro juga ga ada yang kesana.. hanya satu 

reporter yang kita tugaskan kesana. Jadi sebenarnya kepihakan itu sangat sulit 

bagi media, karena sebenarnya publik mengawasi juga. Dan ini milik publik 

gitukan, dan yang punya ical pun pasti mengawasi.. dan merekapun pembaca kita 

juga gitu kan. Sebenarnya itu.. Ooo ada berita Surya Paloh, tapi keberadaan Surya 



 

 

 

Paloh disitu diberitakan tanpa diberitakan kompetitornya.. mungkin saat itu 

memang tidak ada kompetitornya. Dan memang begini.. apaa.. ee.. Surya Paloh 

itu kan orang Golkar kan pada saat itu.. menurut logika politiknya media 

sebenarnya yang tepat mengelola Golkar memang Surya Paloh.. Ical itu belum 

memimpin Golkar sebelumnya, sebelumnya selain dia pejabat pemerintah iya dan 

ia anggota Golkar iya.. tapi dia kan belum pernah ditunjuk memimpin Golkar. 

Kitapun memberikan frame seperti itu.. 

M : Iya, seperti ada yaktu itu terbuat di Media Indonesia waktu itu.. 

Y : Nah itu, jadi maksud saya.. Surya Paloh itu pejabat publik, toko publik.. 

jadi surya paloh ditempatkan dalam konteks ini bukan orang media Indonesia loh.. 

Di tempatkan dia sebagai tokoh publik.. yang mempunyai konsep politik.. untuk 

memimpin Golkar gitu loh.. paham ga kaya gitu. Jadi dia adalah tokoh publik, 

yang mempunyai konsep politik untuk memimpin suatu partai. Konsepnya 

mana?? Yah ini diantaranya gitu.. Yah gini.. Yah kita ga bisa menipu, yang lain 

konsepnya mana.. Yah mana?? Yah ga ada.. gitu kan..  Ini ada, karena dia punya 

konsep.. kan gitu. Iya kan?? Nah ini kan kita angkat, yang lain mana.. yah ga ada. 

Ada Tommy, ada yang lain... Kan ada lagi yang lain kan waktu itu.. siapa itu... 

M : Adaa..eee... Yuddy Chrisnandy... 

Y : Yah Yuddy Chrisnandi.. Nah yuddy mana?? Kan ga ada... kan gitu, yussy 

kan figuran sebenarnya. Kalo mo ada juga yah disampaikan aja. Yuddy ada sih 

ada ngomong satu dua, tapi tidak terkonsep kan.. Yah jadi seperti itu. Nah, secara 

faktual.. de fakto, memang yang punya konsep ada Surya Paloh. Jadi kita ga 

semata-mata memihak Surya Paloh, bukann.. Ini bukan pembelaan terhadap 

sesuatu, memang fakta publiknya adalah ini. Yang punya konsep, yang punya 

persiapan dan yang mempunyai akses yang kuat di Golkar yah orang ini gitu kan. 

Iya kan.. Nah kalo misalnya kita mihak kenapa waktu dia kalah kita ga teriak-

teriak, kan begitu.. Media ga memihak, kalah yah udah kalah. Kan Surya Paloh 

juga menerima kekalahan itu ya udah.. gitu kan.. Kenapa kalah, nah kita kan ga 

atau disana. Iya kan?? Nah fakta proses itu kan kita ga liat, waktu pemilihan gitu.. 

yang kita lihat kan hanya vote nya. Di belakang vote nya kan kita ga liat, gitu 

kan.. Di belakang vote kan ga liat kita.. kan begitu. Begitu orang bagi-bagikan 



 

 

 

uang kan kita ga liat.. kan gitu. Jadi apa yang keliatan itu kalah karena uang, tapi 

karena itu bukan fakta publik maka kita ga angkat. Satu orang dapat satu karung 

kan kita ga liat, artinya ga diliat sudah dipotong-potong.. gitukan.. cukup dengar 

aja. Tapi faktanya adalah itu, tapi itu bukan fakta publik.. itu ga keliatan, kan gitu.. 

jadi kita ga ungkapkan, lagian kita juga ga punya bukti. 

M : Jadi pak, dalam pemberitaan ini Surya Paloh waktu itu tetap hanya 

sebagai tokoh publik yang beritanya memang sedang in..  

Y : Nah itu, kita memberikan analisis saat itu ada yang mengandung 

propaganda ga?? Nah kalo bisa kita analisis konten dulu apakah ada atau bukan. 

Jadi maksud saya seperti itu, pertanggungjawaban kita terhadap pembaca ada 

dalam konten ini. Apakah keberpihakan kita, atau alat atau apakan.. kan ga bisa. 

Karena memang faktanya juga kaya gini. Kalo kalah kan pasti kita teriak-teriak, 

tapi waktu kalah kan ya sudah.. apalagi Surya Paloh juga sudah mengakui 

kekalahannya, maksudnya udah legowo ya sudah.. apalagi waktu di wawancara di 

Metro Tv juga sudah aja.... Maksudnya juga faktanya mereka juga melihat, para 

panitia juga melihat itu semua, transaksi segala macam. Tapi ya sudahlah itu kan 

dimana-mana juga sudah jamak yah.. Surya Paloh juga menurut saya sudah cukup 

elegan dimana dia mengakui kekalahannya.. maksudnya sudahlah kalo kalah 

karena duit ya sudah.. Cuma itukan bukan fakta, menurut saya itu tidak elok jika 

harus disampaikan oleh seorang tokoh gitu. Kalah karena duit, karena dimana-ma 

itu sudah umum. Cuma mungkin duitnya kurang banyak kan gitu. Tapi itu kan apa 

namanya ga usah dimasukin, dan itu kan juga fakta yang tidak keliatan juga. 

Karena Media ga menemukan fakta itu dan karena itu juga bukan fakta publik jadi 

kita ga usah ungkap itu.  

M : Nah.. tadi kan bapak bilang Surya Paloh adalah tokoh publik yang 

mempunyai konsep politik salah satu frame dalam media waktu itu. Masih ada 

frame lain ga pak yang waktu itu digunakan oleh media saat itu, yang bapak ingat 

saja.. 

Y : Ehmm... gini... kan framenya kan ga banyak. Jadi frame itu, yah frame 

tokoh yang punya konsep yah hanya dia. Apalagi dia punya pengalaman nah dia 



 

 

 

udah sekian.. kalo ga salah dia sejak 18 tahun dia udah masuk Golkar dan diminta 

masuk MPR.. 

M : Iya.. dia diminta masuk MPR tapi waktu itu beliau belum bersedia karena 

menurutnya masih kurang pengalaman tapi kesempatan berikutnya beliau sudah 

mau maju masuk dalam kandidat itu.. 

Y : Nah iya, berarti dia dari umur segitu.. umur yang sangat muda dia sudah 

ada di Golkar. Menurut saya memang, menurut kita memang dia yang secara 

artikuratif punya konsep tentang pengembangan politik untuk ke depan.. anda liat 

visinya, lepas dari dia orang media yah.. Yah jadi kita liat yah.. apa jadinya 

Golkar dipimpin sama orang yang tidak mengerti.. Apalagi dia memiliki 

komitmen yang kuat terhadap nasinalisme, kebangsaan.. seperti itu. Dan selama 

dia memimpin dewan pembina Golkar, istilahnya media pun ga dapat apa-apa. 

Media ga dapat untung apa-apa, karena kita terpisah.. Tidak ada hubungannya. 

Tapi itu tadi secara orang, orang inilah yang kami pikir layak memimpin Golkar. 

Selama dia memimpin Golkar pun tidak ada kepentingan pribadi yang 

ditumpangkan disitu, Golkar bukan alat bergaining.. Dan kekhawatiran kita pun 

terbukti. Begitu Golkar dipimpin oleh ical, ini cerita lain yah, seluruh jajaran 

Golkar sangat berbau kepentingan. Mulai dari dukungan terhadap century segala 

macam, kasus mall taman ria.. Kenapa Golkar memihak taman ria, tau kan?? 

M : Eh.. saya kurang ngikutin pak.. 

Y : Loh, ngikutin dong. Baca Media Indonesia. Karena pemilik itu salah satu 

DPD Golkar. Coba kamu baca hari ini. Yah gitu tadi, tokoh inilah yang punya 

konsep. Tokoh ini yang menurut Media Indonesia kredible memimpin partai 

politik seperti ini. Karena ini juga yang menjadi dasar media mengangkat berita 

ini juga,meskipun kita tidak menjadi alat.. karena memang berbeda kepentingan 

Surya Paloh dan kepentingan Media Indonesia. Karena kepentingan Media 

Indonesia adalah kepentingan nasional.. kepentingan publik yang lebih luas.. 

Maksudnya orang Golkar harus jauh, karena dia adalah salah satu partai politik 

yang lebih tua iya harus jadi barometer.. dia harus punya pemimpin yang jadi 

panutan publik, nah kepentingan media seperti itu. Nah, siapa orangnya.. 

kebetulan orangnya ini kan gitu. Tapi sekali lagi bukan dari sana kesini, dari sana 



 

 

 

disitu ngumpulinkesini. Mana pernah dilakukan media. Orang yang bisa melayani 

kepentingan publik adalah orang yang punya.. tokoh publik yang punya visi dan 

misi untuk kepentingan publik. Kalo dia ga punya maka kepentingan pribadinya 

yang akan disalurkan.. Hanya orang yang punya komitmen kepada kesejahteraan 

publik, orangnya mana.. yah orang ini. Ketika terjadi.. apa namanya.. pemilihan 

ketua partai demokrat kita juga membrikan sinyal-sinyal begitu juga. Ketika 

pemilihan ketua umum partai demokrat kan seperti ini juga, orang yang punya 

komitmen kepada kepentingan publik yang luas. Nah siapa orangnya, yah orang 

ini.. Nah jadi pemberitaan kita bukan pada orangnya, tapi pada konsepnya... 

Konsepnya kepada kepentinagn publik itu yang kita beritakan. Nah sama dengan 

taman ria kan gitu.. Konsep kita atau frame kita simple, taman ria adalah aset 

negara. Siapapun yang ingin menggunakan itu adalah untuk kepentingan publik, 

bukan untuk kepentingan private. Seandainya itu negara menggandeng pihak 

private atau swasta itu harus semata-mata harus betul-betul untuk kepentingan 

publik. Artinya harus publik dimana pengolahan itu sebesar-besarnya memberikan 

kontribusi kepada negara. Kan gitu, karena itu aset negara loh.. jadi frame media 

seperti itu. Nah loh ini ternyata yang pemilik orang Golkar, kan beda lagi itu. Tapi 

visi kita seperti itu sama seperti ini pararel.. ada pararel taman ria, ketua umum 

demokrat dengan Surya Paloh itu pararel.. Tapi yang kita bela itu kepentingan 

publik, kepentingan masyarakat, kepentingan negara. 

M : Pak, dari Media Indonesia ada menentukan narasumber ga? 

Y : Ehmm, tidak selamanya seperti itu artinya teman-teman yang sudah 

mengerti konteksnya gitu biasanya ga usah ditentukan. Kalo framenya begini 

harus kesini, kalo yang itu harus kesitu.. dia udah ngerti. Mereka udah tau. 

Mungkin kita juga sering mengingatkan, eee... orang ini jangan lupa di interview. 

Dan bisa juga judulnya dari orang ini. Jadi apa namanya, tentang narasumber kan 

bisa juga kita guide secara kecil tapi ada juga kita yang sudah percaya sama 

teman-teman di lapangan. Jadi kita hanya mengingatkan aja. Tapi ada juga lohh.. 

ko ini ga d interview, interview lagi dong.. kita suruh lagi. ko ga dapet.. kalo 

memang dia tokoh kunci harus di dapet. Yang paling kompeten, kompetensi 

narasumbernya ini yah harus itulah. Walaupun yang baru bisa didapat misalnya 



 

 

 

ada pihak ini, tapi harus pihak yang ini ada.. pihak yang itu juga harus ada.. jadi 

memang kita awasi betul untuk hal ini, narasumbernya mana, siapa.. frame kita 

ini, tapi keliru narasumber frame kita jadi jauh ga karu-karuan.. jadi distorsi. Jadi 

yang harus bisa menjelaskan frame ini.  

M : Kalau pemilihan judul pak, itu ditentukan wartawan atau setelah rapat 

redaksi pak..?? 

Y : Yah pada dasarnya teman-teman udah membuat judul dalam beritanya 

dia udah membuat judul. Seperti ini.. dia sudah buat judul. Pada dasarnya 

memang sudah ada judul. 

M : Jadi tidak ada perubahan lagi.. 

Y : Ooo.. kalo perubahan selalu ada. Karena belum terlalu pas. Kan judul ada 

bermacam-macam kepentingannya. Ada judul memang untuk sekedar untuk nulis, 

mekanisme berita. Tapi ada juga judul itu bukan untuk kepentingan, bukan hanya 

itu.. setidaknya judul itu eye cathching ga?? Menarik ga??? Jualan ga??? Jadi bisa 

diganti oleh editornya... Nah ini, nah ini sebelum nya udah di print. Di koreksi 

lagi.. kan.. kalo udah OK tidak ada yang salah.. memang semua di koreksi.. di 

ACC dulu. Jadi sebelum dicetak di print dulu, semua diperiksa.. iya kan... ini 

dikoreksi, ini dicoret supaya diperbaiki... 

M : Ini siapa pak yang ACC?? 

Y : Oh itu orang yang piket... 

M : Berarti ini juga nanti setelah wartawan kasih berita, di edit sama redaktur 

lalu di edit lagi sama redaktur lagi pak.. mulai dari lead sampai penutupnya... 

Y : Nah ini... kalo misalnya ini. Kan tidak slalu satu berita ini. Anda bisa liat 

ada berapa kode, jadi adaberapa berita dijadikan satu. 

M : Maksudnya apa pak? 

Y : Ini.. bisa liat..ini ada kode satu, dua, tiga nah ini editornya. 

M : Ooo ini berarti tiga berita pak? 

Y : Iya, ini kan bisa diliat dari sini ada kodenya. Yang terakhir itu editornya. 

M : Ooo.. jadi yang nulis editornya dong pak. 

Y : Iya.. kalo semua berita dimuat ga muat korannya. Hahaha.. jadi ada detail 

atau pengemasan ulang oleh editor. 



 

 

 

M : Nanti setelah editor nulis... 

Y : Yah.. setelah editor nulis masih dibaca sama banyak orang yah salah satu 

sama editor piketnya. Kalo halaman belakang dipengang sama editor pemegang 

halaman, tapi selain editor pemegang halaman tadi juga editor piket tadi. Nah, 

editor piket ini jadi sangat penting karena dia jaga berita sampai jauh tengah 

malam. Kalo misalnya ada bom jam 10 malam nanti dia bisa ganti ataucopot 

headline buang dan ganti dengan berita lain 

M : Ooo.. editor piket biasanya berapa orang pak?? 

Y : Editor piket biasanya ada dua orang. Jadi mereka ada otoritas khusus, 

jadi redaktur piket boleh mengganti headline... dengan catatan.. konsultasi dulu. 

Tapi nanti yang ngerjain yah eksekutor ini, karena semua udah pulang. Kalo 

misalnya ada bom yah kan pasukan masih lengkap, masih ada redaktur, reporter, 

logistik, ada redaksi foto semua masih ada.. driver juga masih ada... Jadi masih 

bisa kesana, dia boleh.. punya otoritas untuk mengganti kalau ada apa-apa... 

dengan catatan ada konsultasi, ada ini-ada itu.. dia konsultasi ke kepala 

pemberitaan, kepala divisi pemberitaan... Cuma ada pemberitaan yang baru yang 

kecil-kecil yah udah gapapa lah... dia pasti punya news judgement lah, setiap 

redaktur atau jurnalis pasti punya news judgementlah. Apakah berita itu dianggap 

penting buat dimuat. Ooo ini berita besar, ooo ini berita ga penting. 

M : News judgement ada pengaruh dari media ga pak? 

Y : Oo.. pasti secara tidak langsung ada. Berita ini ada yng dianggap 

besar,tapi belum tentu dianggap besar oleh Kompas, sindo, republika.. belum 

tentu dianggap besar oleh sindo.. belum tentu. Tapi yang pasti berita ini pasti 

dianggap penting oleh media. 

M : Kalo pemilihan visual image siapa yang memilih pak? 

Y : Kalo yang memilih pasti ada yang bertanggung jawab mengeluarkan 

gambar. Ada yang namanya kepala divisi foto, redaktur foto memiliki kekuasaan 

menyediakan gambar, emnyeleksi foto.. kan ada budgetnya juga. Hari ini ada 

budget apa aja, yang lain budget berita.. dia budget foto. Ini kan foto ini ada foto... 

dia pun ada perencanaan foto, redaktur foto. Nah nanti redaktur memilih, redaksi 

memilih.. mana yang dipilih. Redaktur foto menawarkan kepada redaktur 



 

 

 

kompartemen, contohnya masalah ekonomi.. Nih saya tawarkan ni foto-fotonya, 

anda bilang saya mau foto yang ini nih masalahnya ada yang narasumbernya jadi 

lebih dapat. Tapi ada juga yang ahh... gua ga mau ah.. ya udah ntar saya cariin 

dulu. Ada juga saya bisa minta yang ini, ada demo disini disini disini... Nah saya 

tinggal bilang OK ni pasukan lagi berangkat nih.. Ga semua juga redaktur 

kompartemen setuju, tapi kita juga bisa kasih masukan.. eee jangan masukin foto 

yang ini nanti jadi blur atau begini-begini.. nah itu juga jadi masukan buat mereka. 

Nah itu nanti kita bahas terakhir di rapat final nanti.. 

M : Yang jam 6 tadi?? 

Y : Iya.. yang di rapat final nanti. Nah ini, seperti ini contohnya..ini nih buat 

besok. Ni dummy nya gini..Ini buat laporan besok... 

M : Ooo.. iya visual imagenya belum ditentukan yah pak.. 

Y : Iya.. tapi ini kan ada yang sudah nih... 

M : Kalo jumlah paragraf nya sendiri ada ditentukan ga pak?? 

Y : Ini, kan ada. Inilah... Ini jumlah barisnya. Kita pake baris. Nih ada 

disebutinkan jumlah barisnya. 

M : Penentuannya itu siapa yang nentuin k... 

Y : Ooohh dummy nya ada. Seperti ini, dengan design seperti jumlah 

barisnya sekian. Designer yang menentukan. Jadi dengan foto gini loe punya baris 

sekian,kalo dengan tabel segini, loe punya baris sekian.. kop sekian. Nah ini.. kalo 

kami dummy seperti ini. Kemudia diisi dan diedit jadi kaya gini.jadi bisa ketahuan 

loe punya sekian baris loh.. Ni jatahnya.. Ni 40 baris, ni sekian gitu. Nanti 

redaktur tau jadi mereka punya sisa berapa lagi. Kaya gitu. Anda cek aja besok 

halaman ini kaya gini ga... 

M : Ada penempatan wartawan khusus ga pak untuk liputan tertentu? 

Y : Ada.. kalo di media indonesia ada. Tapi ga selalu. Karena pada dasarnya 

semua wartawan di rolling kan. Jadi mereka pasti ada di politik, ekonomi dsb. 

Redaktur itu kan mengelola kompartemen atau bagian.. nah dia membagi 

beberapa orang. Nah ada berita disana kompartemen itu tau yang ini lebih cocok, 

atau yang ini... misalnya ada berita ditanya eehh kamu diamana?? Coba kamu 

kesini dulu.. jadi bisa juga dia dikasih berbagai banyak. Nah misalnya kamu orang 



 

 

 

polkam trus anda ditaruh ngeliput rapat kabinet, tapi rapat kabinet kan juga 

membahas tentang ekonomi juga. Jadi dia harus bisa juga. Kalo misalnya di istana 

kan biasanya mereka minta orang khusus. Tapi kan diistanakan terjadi berbagai 

macam hal, ada soal kesehatan, hukum dsb.. Makanya dia harus bisa menulis 

semuanya. Seorang wartawan kan ga bisa menolak penugasan. Kecuali alasan 

khusus misalnya dia tidak kompeten. Tapi satu-satunya Cuma kamu yang bisa, 

berarti dia harus tetap berangkat.. Nah dia berangkat ga boleh blank kaya gitu. Dia 

harus belajar, ada persiapan..ada yang harus dia baca terlebih dahulu. Yah kira-

kira seperti itulah. 

M : Pak, ini pertanyaan terakhir..  pendapat bapak secara pribadi tentang 

Surya Paloh.. 

Y : Pendapat apa..?? 

M : Mungkin tentang perjalanan kariernya.. 

Y : Eee.. Surya Paloh ini menurut saya mempunyai komitmen pada.. dia 

seorang pengusaha.. Dia besar dari bisnis, dia hidup dari usaha, dia hidup dari 

bisnis. Tetapi dia punya komitmen yang kuat kepada masyarakat, masalah-

masalah sosial.. masalah-masalah publik. Ga ada yang sekuat dia menurut saya 

dalam konteks ini. Kalaupun ia pemilik media, menurut saya dia lain dari yang 

lain.. lainnya apa.. Kalau dia seorang bisnis manbuat apa dia susah-susah. 

Usahanya semua maju, kalau mungkin ada satu dua yang tidak maju itu biasa... 

Namun umumnya semua maju. Yah untuk hidup dia udah berkecukupan, 

berlebihan.. semestinya dia udah puas seperti itu. Atau tidak investasi terus, 

untung besar investasi.. untung besar investasi... Menurut saya komitmen 

sosialnya sangat tinggi. Kalau bisa diliat pada awalnya di yayasan sukma kan.. apa 

namanya.. menurut saya sulit mencari tandingannya. Kalau kisalnya saat itu ke 

aceh atau ke jogja untuk korban gempa.. yayasan sukma menurut saya tidak ada 

bandingannya. Berapa disalurkan untuk kepentingan itu umumnbya memang 

menfasilitasi pihak ketiga. Tapi menurut saya kepercayaan kepada pihak ketiga ini 

luar biasa untuk menjalankan donasinya.. dan itu semua dibuka. Dan diaudit dan 

dilaporkan secara terbuka. Dan juga ketika gempa bumi di jogja, bantuan yang 

disalurkan itu juga luar biasa banyaknya. 


